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PENDAITULUAN

LL Latar Belakang Penulisan

Metode perencanaan struktur balok baja komposit yang sckarang banyak
digunakan adalah metode ASD dan metode LRFD Di antara kedua metode tersebut,
ASD merupakan metode vang iebih dahulu berkembang dan banyak digunakan dj
berbngai negara. Namun, setelah metode LRFD diadopsi olch AISC scjak tahun 1986,
maka metede ini mulai banyak diminati dan lncng;gzmlikm; metode ASD.

Metode ASD dalam filosofi perencanaannya menggunakan batas clastis dar

bahan scbagai batasan keamanannya, sedangkan metode LRED menggunakan filosofi

perencanaan dengan Keadaan batasg yang memaniaatkan kekuatan batas hancur atay
vatas leieh bahan dalam batasan keamanainya. Sclain itu LRFD memberikan juga
suatu faktor toleransi pembesaran terhadap beban yang mana hal ini tidak ada dalam

metode ASD. Dengan adanya perbedaan dari filosofi perencanaan tersebut akibatnya

Ledia metode memiliki prosedur perencanaan dan tinjanan kecamanan yang berbeda.

Adanya perbedaan filoso | dan proscdur analisis perencanaan struktur balok baja
Remposit i teniu saja sengat menarik untuk dikaji lebih lanjut, mana metode

serencanann yang daral menghasilkan perencanaan yang paling cfisien di antara




kedua metode tersebut jika ditinjau dalam beberapa variasi panjang bentang (1, ),

jaredcaniar balok { b0 ) dan mutu beton { ¢ ) sccara bergantian.

i.1.2. Woenshing
Sciauh penpetahuan penulis wembahasan studi komparas; struktur  balok
o l fe >
komposit ( baja - beton ) dengan metode ASD AISC dan metode LRED AISC vang
menpgunahan variabel panjang bentang ( L), jarak antar balok ( b0 ) dan mutu beton
ey belum poral dibahas dalam kajian-kajian penulisan tugas akhir di Fakultas
, i : . ¢

Teknik Sipit dan Perencanaan Universifas tslam Indonesia.

L3 Manfast Peanlisan
Dengan adanya kajian i kami berharap dapat menjadi bahan pertimbangan

LApl para perencana struktur baja atau baja komposit Khususnya dalam memilih

metede perencanaan struktur balok baja komposit yang akan digunakan.

Tujuan yang hendak dicapai dalam kajian ini adalah mcenentukan metode
berencanaan Lalok komposit yvang Iebih efektif dan clisien diantara metode ASD dan
SREFD berdasarkan variasi variabel panjang bentang ( L ), jarak anta- balok (b0)

o mutn beton (e,

T Feteren Pennlisan

Defem pengkajian ini diperlukan  beberapa batasan  untuk mendapatkan
comeehesan yvang lebih terfokus dan alurat dengan tidak mengurangi atau bahkan
meniadalan bagian-bagian yang dapat mempengaruhi hasil akhir dari kajian schingga

menyimpang dasi (ujuan penulisan,
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/\(Japun bagian-bagian yang menjadi batasan dalam penulisan i, secara garis

besars ,‘1 ad Hah sebagai berifkut ini.
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/ l,,/ Asumst tumpuan balok yang dibahas adalah sendi rol atay simple beam
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schingga semuva bagian balok mengalami momen positil,
20 Shear connector sebagal penahan gava geser yang terjadi antara siuh beton
Gan sayap profil baja bagian atas tdak dibahas,
3. Metode perencanaan disesuaikan denpgan sistim shorme  atau dengan

mengpunakan perancah,

4. Profil vang akan digunakan adalah profit W gilas yang terdapat dalam tabel
ATSC.

5. Mengenal batacan vang lebih spesifik untuk mendapatkan  hasil yang
diinoinkan sesuni dengan twjuan dan malksud penulisan akan ditetapkan pada

pokel baliasan disain dan analisis,

orok
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Care st yang dilakukan adalak dengen mendisain balok dengan variasi

&)

veittang (L), jarak aniar balok ( b0 ) dan mutu beton ( ¢ ) yang sudah ditentukan

Gengai menggunakan metode ASD dan LRFD. Kemudian membandingkan hasil
disnin tersebut <agan empunakan parameter berat profil. Untuk mendapatkan hasil

<loTin yang seciision munekin 1 aka digunakan program komputer berbahasa BASIC

Fo) &)

veradtdalemnya eleh ditsi dat -data profil yang ada dalam tabel profil baja AISC.
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